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Abstract 

 

Background: The Mobile JKN application is a digital innovation by BPJS 

Kesehatan designed to simplify public access to the National Health 

Insurance system. However, its adoption remains limited, partly due to 

patients’ lack of knowledge regarding the application’s functions and use. 

Objectives: This study aims to examine the relationship between the 

knowledge level of outpatients and their use of the Mobile JKN application 

at RSUD Otanaha in 2025. 

Methods: This research used a quantitative method with a cross-sectional 

design. A total of 97 outpatients were selected using the Slovin formula and 

accidental sampling technique. Data were collected using a structured 

questionnaire consisting of five indicators: know, comprehension, 

application, effort expectancy, and performance expectancy. Statistical 

analysis included univariate description and Pearson correlation to assess the 

relationship between knowledge and Mobile JKN usage.  

Results: The study revealed that most respondents rated the Mobile JKN 

application's efficiency (35.1%) and system availability (41.2%) as “less 

good,” while 48.5% expressed overall dissatisfaction. Pearson correlation 

analysis showed a strong and statistically significant relationship between 

patients’ knowledge and their perception of the application's usability and 

performance. Specifically, knowledge was strongly correlated with effort 

expectancy (r = 0.733) and performance expectancy (r = 0.819). 

Comprehension and application dimensions also demonstrated strong 

correlations with both effort and performance expectancy (r values ranging 

from 0.770 to 0.830, p < 0.001). Elderly users experienced more difficulties 

due to lower digital literacy. 

Conclusion: There is a significant relationship between patient knowledge 

and the use of the Mobile JKN application. Knowledge plays a key role in 

optimizing the application’s utilization. More intensive educational efforts 

are needed to empower patients to use the app independently as part of 

improved health service delivery. 

 

Keywords: Knowledge, Mobile JKN Application, National Health 

Insurance, Outpatients. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital di sektor kesehatan telah mendorong hadirnya berbagai inovasi pelayanan 

berbasis teknologi, salah satunya adalah aplikasi Mobile JKN yang dikembangkan oleh BPJS 

Kesehatan. Aplikasi ini diluncurkan sebagai bentuk modernisasi layanan, agar peserta Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) dapat dengan mudah mengakses informasi, mendaftar antrean online, dan 

memanfaatkan layanan tanpa harus datang langsung ke fasilitas kesehatan (Kusumawati et al., 2024). 

Namun, pemanfaatan aplikasi Mobile JKN masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya 

adalah rendahnya tingkat penggunaan oleh peserta JKN, termasuk di rumah sakit pemerintah seperti 

RSUD Otanaha. Studi oleh Sari dan Ramlan (2024) menunjukkan bahwa pemanfaatan layanan antrean 

melalui aplikasi Mobile JKN masih tergolong rendah karena minimnya pemahaman pasien terhadap 

fitur yang tersedia. Observasi awal di RSUD Otanaha juga menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

rawat jalan masih melakukan pendaftaran secara manual, meskipun sosialisasi penggunaan aplikasi 

telah dilakukan. 

Data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021) menunjukkan bahwa pemanfaatan 

sistem informasi kesehatan dan aplikasi digital masih belum merata di seluruh wilayah Indonesia, 

terutama di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat daerah. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, mulai 

dari keterbatasan akses jaringan, kurangnya edukasi digital, hingga resistensi dari pengguna itu sendiri. 

Menurut Suhadi dan Irma (2022), meskipun aplikasi Mobile JKN telah dirancang untuk memudahkan 

akses pelayanan BPJS, implementasinya sering terkendala oleh rendahnya literasi teknologi dan 

kepercayaan terhadap sistem digital di kalangan pasien. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku penggunaan 

teknologi kesehatan. Menurut Bloom dalam Adiputra et al. (2021), pengetahuan memiliki tingkatan 

mulai dari tahu (know), memahami (comprehension), hingga mampu menerapkan (application). 

Sementara itu, model UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) menekankan 

bahwa ekspektasi kinerja (performance expectancy) dan ekspektasi usaha (effort expectancy) turut 

berperan dalam membentuk niat dan perilaku seseorang dalam menggunakan teknologi (Putri, 2019). 

Dengan memperhatikan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara tingkat pengetahuan pasien rawat jalan dan penggunaan aplikasi Mobile JKN di RSUD Otanaha 

tahun 2025. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi rumah sakit dan BPJS Kesehatan 

dalam merancang strategi edukasi digital yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan efektivitas 

pelayanan berbasis aplikasi. 

 

METODE 

Desain Studi 

Penelitian ini menggunakan desain analitik kuantitatif dengan pendekatan potong lintang (cross-

sectional). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat 

pengetahuan pasien rawat jalan dengan penggunaan aplikasi Mobile JKN di RSUD Otanaha. 

Pendekatan potong lintang dipilih karena sesuai untuk mengamati hubungan antara variabel pada satu 

waktu tanpa intervensi berulang. 

 

Pengaturan 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2025 di instalasi rawat jalan RSUD Otanaha, Kota 

Gorontalo. RSUD Otanaha merupakan rumah sakit rujukan tingkat regional di Provinsi Gorontalo 

dengan tingkat kunjungan pasien peserta JKN yang tinggi. Penelitian difokuskan pada pasien rawat 

jalan yang tercatat sebagai peserta JKN dan sedang mengakses layanan di lokasi tersebut selama masa 

pengumpulan data. 
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Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien rawat jalan peserta JKN di RSUD Otanaha. 

Berdasarkan data rumah sakit, jumlah populasi sebesar 3.470 pasien. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus Slovin dengan margin of error 10%, sehingga diperoleh 97 responden. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode accidental sampling, yaitu pasien yang secara kebetulan 

datang ke RSUD Otanaha, memenuhi kriteria inklusi, dan bersedia menjadi responden.Kriteria inklusi 

meliputi pasien berusia ≥17 tahun, peserta aktif JKN, mampu berkomunikasi secara verbal, dan bersedia 

mengikuti penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan. Kriteria eksklusi adalah pasien dalam 

kondisi gawat darurat atau yang menolak berpartisipasi. 

 

Instrumen 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang disusun 

berdasarkan lima indikator penelitian, yaitu tahu (know), memahami (comprehension), menerapkan 

(application), harapan usaha (effort expectancy), dan harapan kinerja (performance expectancy). 

Kuesioner telah melalui uji validitas dan reliabilitas, dengan hasil uji validitas menunjukkan nilai 

korelasi Pearson > 0,361 dan uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70, yang 

menandakan bahwa instrumen layak digunakan. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan April 2025 di instalasi rawat jalan 

RSUD Otanaha, Kota Gorontalo. Proses pengumpulan data menggunakan metode survei dengan 

pendekatan kuantitatif, yaitu melalui penyebaran kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya. Kuesioner disusun berdasarkan lima indikator utama yang mencerminkan tingkat 

pengetahuan pasien terhadap aplikasi Mobile JKN, yaitu: tahu (know), memahami (comprehension), 

menerapkan (application), harapan usaha (effort expectancy), dan harapan kinerja (performance 

expectancy). Responden dipilih menggunakan teknik accidental sampling, dengan kriteria inklusi 

meliputi pasien berusia ≥17 tahun, peserta aktif JKN, mampu berkomunikasi secara verbal, dan bersedia 

mengisi kuesioner setelah menandatangani informed consent. Selama proses pengumpulan data, 

peneliti memberikan pendampingan untuk memastikan setiap responden memahami isi kuesioner dan 

mengisi secara mandiri, guna menjaga akurasi serta kualitas data yang dikumpulkan. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis secara univariat untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi 

variabel. Uji korelasi Pearson digunakan dalam analisis bivariat untuk menguji hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan penggunaan aplikasi Mobile JKN. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

SPSS versi 25 dengan tingkat signifikansi 0,05. 

 

Pertimbangan Etis 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Pemerintah Kota Gorontalo dengan Nomor: 

329/STIKES-BAKTARA/IV/2025. Persetujuan partisipasi diberikan secara sukarela melalui 

penandatanganan lembar informed consent. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 97 pasien rawat jalan peserta JKN di RSUD Otanaha. Berdasarkan 

distribusi jenis kelamin, sebanyak 57 responden (58,8%) berjenis kelamin perempuan, dan 40 

responden (41.2%) laki-laki. Dilihat dari usia, mayoritas responden berada pada rentang usia usia >55 

tahun sebanyak 39 responden (40,2%). disusul kelompok usia <20 tahun sebanyak 4 responden (4,1%).  
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Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan terakhir SMA sebanyak (42,3%), diikuti 

pendidikan SMP sebanyak 13 responden (13,4%), 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 40 41.2 

Perempuan 57 58.8 

Usia (tahun) 
  

< 20 4 4.1 

> 55 39 40.2 

Pendidikan 
  

SMP 13 13.4 

SMA 41 42.3 

Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

Hubungan Tahu (Know) dan  Harapan Usaha (Effort Expectancy) di RUSD Otanaha 

Berdasarkan hasil uji korelasi antara variabel pengetahuan (X1) dengan harapan usaha (Y1), 

diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,733 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai 

koefisien korelasi tersebut berada pada rentang 0,70–0,90, yang menurut panduan interpretasi koefisien 

korelasi menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel. Ini berarti bahwa 

semakin tinggi tingkat pengetahuan responden mengenai aplikasi Mobile JKN, maka semakin tinggi 

pula harapan mereka bahwa aplikasi tersebut mudah digunakan. Nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,000 lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, yang mengindikasikan bahwa hubungan antara 

pengetahuan dan harapan usaha bersifat signifikan secara statistik 

 

Tabel 2. Korelasi antara Tahu (Know) (X1) dan Harapan (Usaha Effort Expectancy) (Y1) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Tahu (Know) (X1)  

0.733 0.000 97 Harapan Usaha (Effort 

Expectancy) (Y1) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

Hubungaan Memahami (Comprehension) dan Harapan Usaha (Effort Expectancy) di RSUD Otanaha 

Hasil analisis korelasi antara variabel Memahami (Comprehension/X2) dengan Harapan Usaha 

(Effort Expectancy/Y1) menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,830 dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,830 menunjukkan adanya hubungan 

yang sangat kuat antara variabel memahami dengan harapan usaha. Hal ini berdasarkan interpretasi 

nilai korelasi menurut Sugiyono (2016), di mana nilai antara 0,80 – 1,000 termasuk dalam kategori 

hubungan sangat kuat. Sementara itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang ditetapkan yaitu 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

tersebut signifikan secara statistik 
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Tabel 3. Korelasi antara Memahami (Comprehension) (X2) dan Harapan (Usaha Effort Expectancy) 

(Y1) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Memahami 

(Comprehension) (X2)  
0.830 0.000 97 

Harapan Usaha (Effort 

Expectancy) (Y1) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

Hubungan Aplikasi (Application) dan Harapan Usaha (Effort Expectancy) di RSUD Otanaha 

Hasil analisis korelasi antara variabel Aplikasi (Application/X3) dengan Harapan Usaha (Effort 

Expectancy/Y1) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,790 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,000. Jumlah responden (N) dalam penelitian ini adalah sebanyak 97 orang. Nilai korelasi 

sebesar 0,790 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara penggunaan aplikasi dengan 

harapan usaha. Menurut Sugiyono (2016), nilai korelasi antara 0,60 – 0,799 termasuk dalam kategori 

kuat, mendekati kategori sangat kuat. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05), yang menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara 

statistik. 

 

Tabel 4. Korelasi antara Aplikasi (Application) (X3) dan Harapan (Usaha Effort Expectancy) (Y1) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Aplikasi (Application) 

(X3)  
0.790 0.000 97 

Harapan Usaha (Effort 

Expectancy) (Y1) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

Hubungan Tahu (Know) dan  Harapan Kinerja (Performance Expectancy) di RSUD Otanaha 

 Berdasarkan hasil analisis korelasi antara variabel Tahu (Know/X1) dan Harapan Kinerja 

(Performance expectancy/Y2) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,819 dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Jumlah responden (N) dalam penelitian ini sebanyak 97 orang Nilai 

korelasi sebesar 0,819 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara pengetahuan 

terhadap sistem (variabel Tahu/X1) dengan harapan kinerja (Y2). Menurut Sugiyono (2016), 

interpretasi nilai korelasi antara 0,800–1,000 termasuk dalam kategori sangat kuat. Selain itu, nilai 

signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, yang berarti hubungan antara kedua 

variabel tersebut bersifat signifikan secara statistik. 

 

Tabel 5. Korelasi antara Tahu (Know) (X1) dan Harapan Kinerja (Performance Expectancy) (Y2) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Tahu (Know) (X1) 

0.819 0.000 97 
Harapan Kinerja 

(Performance 

Expectancy) (Y2) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 
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Hubungan Memahami (Comprehension) dan  Harapan Kinerja (Performance Expectancy) di RSUD 

Otanaha 

Hasil analisis korelasi antara variabel Memahami (Comprehension/X2) dan Harapan Kinerja 

(Performance expectancy/Y2) diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,770 dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, dan jumlah responden (N) sebanyak 97 orang.  Nilai korelasi sebesar 0,770 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara pemahaman terhadap sistem (variabel X2) 

dengan harapan kinerja (Y2). Menurut kriteria interpretasi korelasi dari Sugiyono (2016), nilai antara 

0,60 – 0,799 termasuk dalam kategori kuat. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 

berada di bawah batas signifikansi 0,05, yang berarti hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan 

secara statistik. 

 

Tabel 6. Korelasi antara Memahami (Comprehension) (X2) dan Harapan Kinerja (Performance 

Expectancy) (Y2) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Memahami 

(Comprehension) (X2)  

0.770 0.000 97 Harapan Kinerja 

(Performance 

Expectancy) (Y2) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

Hubungan Aplikasi (Application) dan  Harapan Kinerja (Performance Expectancy) di RSUD Otanaha 

Hasil analisis korelasi antara variabel Aplikasi (Application/X3) dan Harapan Kinerja 

(Performance expectancy/Y2) menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,798 dengan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, serta jumlah responden sebanyak 97 orang. Nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,798 mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara persepsi terhadap 

aplikasi dengan harapan kinerja. Berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut 

Sugiyono (2016), nilai antara 0,60 – 0,799 termasuk dalam kategori kuat. Nilai signifikansi sebesar 

0,000 berada di bawah taraf signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut 

bersifat signifikan secara statistik. 

 

Tabel 7. Korelasi antara Aplikasi (Application) (X3) dan Harapan Kinerja (Performance Expectancy) 

(Y2) 

Variabel Nilai Korelasi Sig. (2-tailed)  N 

Aplikasi (Application) 

(X3) 

0.798 0.000 97 Harapan Kinerja 

(Performance 

Expectancy) (Y2) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2025 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden di RSUD Otanaha memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai aplikasi Mobile JKN, yaitu sebesar 52,6%. Pengetahuan ini 

mencakup pemahaman tentang fungsi dasar aplikasi, seperti pendaftaran antrean online, pengecekan 

kepesertaan BPJS, dan akses layanan telekonsultasi. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2012), 
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yang menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil dari proses pengindraan terhadap suatu objek yang 

diperoleh melalui pengalaman, pendidikan, dan informasi. 

Analisis statistik menggunakan uji korelasi Pearson menghasilkan nilai r = 0,733 dan p = 0,000, 

yang berarti terdapat hubungan kuat dan signifikan antara pengetahuan pasien dengan harapan mereka 

bahwa aplikasi Mobile JKN mudah digunakan. Hal ini sejalan dengan model Technology Acceptance 

Model (TAM) oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan sangat 

dipengaruhi oleh pengetahuan pengguna terhadap sistem. 

Penelitian ini juga mendukung temuan Mustika et al. (2024) dan Nurhidayah et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa meskipun aplikasi ini dikenal secara umum, masih terdapat kelompok masyarakat 

dengan keterbatasan akses dan literasi digital yang belum memahami secara optimal fungsinya. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan edukasi berkelanjutan guna meningkatkan ekspektasi positif terhadap 

kemudahan penggunaan aplikasi. 

Tingkat pemahaman responden terhadap fitur aplikasi Mobile JKN sebagian besar masih tergolong 

kurang baik (39,2%) dan tidak baik (25,8%). Fitur seperti perubahan data peserta, pengaduan layanan, 

serta informasi tempat tidur belum banyak dipahami. Korelasi antara pemahaman dan harapan usaha 

menghasilkan nilai r = 0,830 dan p = 0,000, termasuk kategori sangat kuat dan signifikan secara statistik 

(Sugiyono, 2016). 

Temuan ini diperkuat oleh teori UTAUT dari Venkatesh et al. (2003), yang menyatakan bahwa 

Effort Expectancy terbentuk dari persepsi pengguna terhadap tingkat kemudahan sistem. Semakin baik 

pemahaman, semakin ringan persepsi hambatan. Oleh karena itu, sosialisasi fitur lanjutan dan literasi 

digital perlu ditingkatkan secara bertahap untuk seluruh lapisan usia dan tingkat pendidikan. 

Sebagian besar responden menunjukkan persepsi “kurang baik” (41,2%) dan “tidak baik” (32,0%) 

terhadap pengalaman penggunaan aplikasi. Korelasi antara variabel ini menunjukkan hubungan kuat (r 

= 0,790; p = 0,000). Responden mengeluhkan antarmuka aplikasi yang kompleks, koneksi yang tidak 

stabil, serta minimnya bantuan langsung saat menghadapi kendala teknis. 

Temuan ini sejalan dengan TAM dan UTAUT, di mana frekuensi penggunaan dan pengalaman 

aktual akan memperkuat persepsi kemudahan (Davis, 1989; Venkatesh et al., 2003). Artinya, semakin 

tinggi tingkat interaksi positif dengan aplikasi, semakin besar ekspektasi bahwa penggunaannya mudah 

dan tidak menyulitkan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas antarmuka, responsivitas sistem, dan 

layanan bantuan teknis menjadi kunci utama untuk meningkatkan kepuasan pengguna. 

Hasil uji korelasi antara tingkat pengetahuan dan harapan kinerja menghasilkan nilai r = 0,819 dan 

p = 0,000, yang berarti terdapat hubungan sangat kuat dan signifikan. Artinya, semakin baik 

pengetahuan pasien tentang aplikasi Mobile JKN, semakin tinggi pula ekspektasi mereka terhadap 

manfaat aplikasi dalam menunjang efektivitas layanan. 

Menurut UTAUT, performance expectancy merujuk pada seberapa besar keyakinan bahwa 

teknologi akan membantu kinerja pengguna. Pengetahuan yang baik membentuk ekspektasi positif 

terhadap efektivitas sistem. Ini juga sejalan dengan TAM, di mana persepsi kebermanfaatan terbentuk 

dari pengetahuan yang mendalam terhadap fitur dan fungsionalitas sistem. 

Sebagian besar responden yang memahami lebih banyak fitur aplikasi memiliki ekspektasi kinerja 

yang tinggi. Korelasi r = 0,770 dan p = 0,000 menunjukkan hubungan kuat dan signifikan. Hal ini 

menandakan bahwa pemahaman responden terhadap aplikasi memiliki pengaruh langsung terhadap 

harapan bahwa aplikasi akan memberikan efisiensi dan manfaat nyata dalam proses layanan 

kesehatan.Hasil analisis menunjukkan korelasi r = 0,798 dan p = 0,000, yang berarti kuat dan signifikan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengguna yang telah terbiasa menggunakan aplikasi cenderung 

memiliki ekspektasi kinerja yang lebih tinggi terhadap kebermanfaatan aplikasi dalam menunjang 

layanan BPJS. 

Penelitian ini didukung oleh Arini (2022) dan Nursabila & Prasastin (2023), yang menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi pengetahuan dan pengalaman seseorang terhadap sistem JKN digital, maka 
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semakin tinggi pula peluang pemanfaatannya secara aktif. Notoatmodjo (2012) juga menegaskan bahwa 

pengetahuan merupakan fondasi dari pembentukan perilaku positif terhadap pemanfaatan sistem 

kesehatan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah variabel yang digunakan masih 

terbatas, yaitu hanya mencakup pengetahuan dan penggunaan aplikasi. Penelitian mendatang 

disarankan untuk menguji variabel lain seperti sikap, hambatan teknis, atau motivasi. Kedua, cakupan 

penelitian terbatas pada pasien rawat jalan di RSUD Otanaha, sehingga generalisasi temuan belum dapat 

diberlakukan untuk rumah sakit lain. Ketiga, keterbatasan waktu, biaya, dan akses terhadap responden 

memengaruhi kelancaran pengumpulan dan pengolahan data. Meskipun demikian, temuan dalam 

penelitian ini tetap memberikan kontribusi berarti terhadap pengembangan layanan kesehatan berbasis 

digital. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Otanaha, hasil analisis data dan pembahsan yang 

telah dikemukakan, maka dari hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara Tahu dengan Pengguna Aplikasi Mobile JKN pasien rawat jalan di RSUD Otanaha serta nilai 

koefisiensi korelasi yang menyatakan hubungan kuat dan positif (Tahu X1), terdapat hubungan yang 

signifikan antara Memahami dengan Pengguna Aplikasi Mobile JKN pasien rawat jalan di RSUD 

Otanaha serta nilai koefisiensi korelasi yang menyatakan hubungan kuat dan positif (MemahamiX2) 

dan terdapat hubungan yang signifikan antara Aplikasi dengan Pengguna Aplikasi Mobile JKN pasien 

rawat jalan di RSUD Otanaha serta nilai koefisiensi korelasi yang menyatakan hubungan kuat dan 

positif (Aplikasi X3). 

 

SARAN 

Bagi manajemen rumah sakit disarankan untuk menambah pendamping digital atau petugas 

khusus yang membantu pasien menggunakan aplikasi mobile JKN, terutama saat proses pendaftaran 

online dan verifikasi. Selain itu, rumah sakit juga perlu menyediakan media edukasi sederhana dan 

mudah dipahami, seperti panduan visual, video tutorial, atau simulasi langsung, guna mengurangi 

kebingungan pasien dan meningkatkan kemandirian dalam penggunaan layanan digital 

Bagi responden disarankan meningkatkan pemahaman penggunaan aplikasi Mobile JKN, aktif 

memberi masukan, mengikuti sosialisasi, mengeksplorasi fitur secara menyeluruh, serta memastikan 

koneksi internet stabil agar persepsi terhadap efisiensi dan ketersediaan sistem dapat lebih positif. Bagi 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mendalami faktor-faktor yang memengaruhi persepsi negatif 

terhadap pemahaman dan ketersediaan sistem, seperti tingkat literasi digital, akses internet, usia 

pengguna, dan pengalaman sebelumnya dengan aplikasi. 
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